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BAB I     
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang
Menurut Undang-Undang Kesejahteraan Sosial Nomor 11 Tahun 
2009 tentang Kesejahteraan Sosial pasal 1 ayat 2 yang berbunyi: 
“Penyelenggaraan kesejahteraan sosial adalah upaya yang terarah, terpadu, 
dan berkelanjutan yang dilakukan pemerintah, pemerintah daerah dan 
masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan 
dasar setiap warga negara yang meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, 
pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial”.1 Peningkatan 
kesejahteraan sosial diperlukan karena masyarakat dan pemerintah harus 
berperan aktif dalam meningkatkan kualitas hidup bangsa Indonesia. Hal 
ini karena pada prinsipnya konstruksi pembangunan dan peningkatan 
kesejahteraan sosial terdiri atas serangkaian aktivitas yang direncanakan 
untuk memajukan kondisi kehidupan manusia melalui koordinasi dan 
keterpaduan antara pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat dalam 
upaya penyelenggaraan kesejahteraan sosial dalam mengatasi 
permasalahan yang ada di Indonesia terutama masalah lansia.  
Langkah yang ditempuh dalam pembangunan dan peningkatan 
kesejahteraan sosial adalah peningkatan dan perluasan pelayanan sosial 
berbasis masyarakat. Upaya peningkatan kesejahteraan sosial bertujuan 
untuk memberfungsikan kembali peran-peran sosial yang ada di dalam 
1 Undang-Undang No. 11 Tahun 2009 pasal 1 ayat 2 tentang Kesejahteraan sosial 
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masyarakat demi terpeliharanya nilai kekerabatan dan solidaritas antar 
sesama. 
Kesejahteraan sosial lanjut usia merupakan suatu tindakan sebagai 
upaya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan bagi masyarakat, khususnya 
para lanjut usia yang tidak dapat menjalankan fungsi sosialnya yaitu 
dengan memberikan pelayanan bantuan dan penyantunan. Dengan 
demikian, maka diharapkan para lansia dapat meningkatkan kesejahteraan 
mereka sehingga mampu hidup dengan layak.  
Seiring dengan peningkatan derajat kesehatan masyarakat, usia 
harapan hidup dapat semakin meningkat dan jumlah lansiapun semakin 
banyak. Disamping predikat “sejahtera” yang dapat melekat pada lanjut 
usia atau lansia, menjadi tua adalah suatu permasalahan tersendiri dan 
setiap orang mungkin menghindarinya karena merasa tidak nyaman 
dengan gejala penuaan. Penyakit nyeri sendi, osteoporosis, tidak dapat 
menahan buang air, insomnia, hipertensi, menjadi pikun merupakan 
beberapa masalah yang sering dihadapi manusia usia lanjut. Setiap orang 
dapat hidup sampai tua atau lansia mungkin mengalami masalah-masalah 
tersebut.
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Indonesia termasuk dalam lima besar negara dengan jumlah lanjut 
usia terbanyak di dunia. Berdasarkan sensus penduduk pada tahun 2010, 
jumlah lanjut usia di Indonesia yaitu 18,1 juta jiwa (7,6% dari total 
penduduk). Pada tahun 2014, jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia 
menjadi 18,781 juta jiwa dan diperkirakan pada tahun 2025, jumlahnya 
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akan mencapai 36 juta jiwa.
3
 Usia lanjut merupakan suatu kejadian yang 
pasti akan dialami oleh semua orang dan tidak bisa dihindari oleh 
siapapun. Pertambahan usia lansia dapat menimbulkan berbagai masalah 
baik secara fisik, mental, serta perubahan kondisi sosial yang dapat 
mengakibatkan penurunan pada peran-peran sosialnya. Selain itu, dapat 
menurunkan derajat kesehatan, kehilangan pekerjaan dan dianggap sebagai 
individu yang tidak mampu. Hal ini akan mengakibatkan lansia secara 
perlahan menarik diri dari hubungan dengan masyarakat sekitar sehingga 
dapat mempengaruhi interaksi sosial. Berkurangnya interaksi sosial pada 
lansia dapat menyebabkan perasaan terisolir, sehingga lansia menyendiri 
dan mengalami isolasi sosial dengan masyarakat. 
Kota Batu dikenal dengan wisata-wisata yang begitu menarik 
sebagai destinasi liburan dan incaran para turis dari manca negara. Selain 
mempunyai wisata-wisata yang begitu menarik, Kota Batu juga tidak lepas 
dari masalah-masalah sosial seperti kemiskinan, kekerasan, perdagangan 
manusia, dan salah satunya masalah yang terjadi pada lansia, seperti yang 
terjadi di Desa Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Permasalahan 
yang terjadi di Desa Tlekung tersebut ialah masalah kesejahteraan sosial 
lansia yang masih sangat kurang diperhatikan. Berdasarkan hasil 
observasi, kesehatan lansia disana lebih dominan menjadi masalah utama, 
seperti penyakit yang sering diderita ialah ngilu, asam urat, dan darah 
tinggi. Desa Tlekung terdiri dari 4 Dusun, yaitu Dusun Krajan Kidul, 
Dusun Krajan Lor, Dusun Gangsiran Ledok, dan Dusun Gangsiran Patuk. 
Berdasarkan data profil Kantor Desa tahun 2016, jumlah penduduk Desa 
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Tlekung  berjumlah sebanyak 4.144 penduduk dengan jumlah KK 
sebanyak 1.318 kepala keluarga. Dengan luas wilayah 3.106 Km2 
sehingga Desa Tlekung memiliki kepadatan penduduk sebesar 750 
penduduk/km2. Secara topografis terletak pada ketinggian 800- 850 diatas 
permukaan laut sehingga udara terasa sejuk dan dingin. Lahan di Desa 
sebagian besar lahan kering 85,05 % dan tanah sawah sebesar 14%. 
Sebagaian besar mata pencaharian peduduk adalah petani, pekebun dan 
ternak sapi perah. Karena didukung dengan wilayah yang dekat hutan 
maka mereka memanfaatkan lahan perhutani ditanami rumput untuk pakan 
ternak mereka. Disamping itu masih banyak penduduk yang bermata 
pencaharian buruh harian lepas karena pendidikan yang rendah.  
Kehidupan masyarakat Desa Tlekung sangat tradisional yang 
disebabkan letaknya yang berada di kaki bukit Panderman. Akan tetapi 
dari hasil pertanian dan ternak sapi perah sangat mendukung perekonimian 
desa tersebut. Tetapi tak jarang masih saja ada masyarakat yang masih 
kekurangan pangan dan perekonomiannya cenderung melemah. Hal ini 
dominan terjadi pada kalangan lansia yang tinggal sebatangkara dan tidak 
memiliki pekerjaan tetap demi keberlangsungan hidupnya. Berdasarkan 
hasil observasi masalah lansia yang sering terjadi di Desa Tlekung ialah 
seperti kesehatan yang kurang dijaga dan masalah ekonomi, mereka 
(lansia) masih harus bekerja di usianya yang sudah tidak produktif. Dalam 
kehidupan sehari-hari, lansia pasti mengalami berbagai permasalahan 
sosial, kesehatan, dan psikologis akibat proses penuaan yang dialami oleh 
lansia. Lansia di Desa Tlekung masih saja melakukan pekerjaan-pekerjaan 
berat seperti pergi ke sawah, menghantar dan menjaga cucu ke sekolah. 
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Bagi lansia yang tidak melakukan pekerjaan, mereka hanya duduk berdiam 
diri dari pagi menjelang siang, hal ini menunjukkan bahwa lansia tersebut 
tidak memiliki aktivitas atau kegiatan lain yang dapat dilakukan dan 
sebagian lansia menganggap bahwa lansia penambah beban keluarga saja.  
Di dalam permasalahan yang sedemikian kompleks ini, tentu peran 
dari keluarga dan masyarakat begitu penting dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan sosial lansia itu sendiri. Keterkaitan masyarakat terhadap 
lansia pada hakikatnya sangat dibutuhkan, baik dalam rangka mendukung 
usaha-usaha atau kegiatan-kegiatan pembangunan yang dilaksanakan, 
maupun dalam mengusahakan sumber-sumber dana yang diperlukan guna 
mendukung usaha-usaha atau kegiatan-kegiatan kesejahteraan sosial.
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Pembangunan partisipasi sosial masyarakat untuk meningkatkan 
kesejahteraan sosial bagi lansia dimaksudkan untuk mengembangkan, 
menyebarluaskan, melembagakan partisipasi masyarakat dalam 
membangun bidang kesejahteraan sosial khususnya bagi kepentingan 
lansia itu sendiri. Maka dari itu, kesadaran, disiplin, serta tanggung jawab 
sosial masyarakat juga menjadi poin penting demi mewujudkan kehidupan 
bagi lansia agar menjadi lebih baik.  
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka peneliti ingin 
melakukan penelitian tentang upaya peningkatan kesejahteraan yang 
ditujukan bagi para lansia agar masa tuanya menjadi masa yang 
menyenangkan dan bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain yaitu 
dengan penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kesejahteraan 
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Sosial Lansia Berbasis Partisipasi Masyarakat (Studi Desa Tlekung, 
Kecamatan Junrejo, Kota Batu).”  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dirumuskan masalah yang 
menjadi fokus dari penelitian ini antara lain :  
1. Bagaimana upaya meningkatkan kesejahteraan sosial lansia berbasis 
partisipasi masyarakat di Desa Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota 
Batu? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan sosial lansia berbasis partisipasi masyarakat di Desa 
Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap jawaban atas pertanyaan 
yang dikemukakan pada rumusan masalah. Tujuan dari penelitian ini, 
yaitu: 
1. Mendeskripsikan bagaimana upaya meningkatkan kesejahteraan sosial 
lansia berbasis partisipasi masyarakat di Desa Tlekung, Kecamatan 
Junrejo, Kota Batu.  
2. Mengatahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan sosial lansia berbasis 
partisipasi masyarakat di Desa Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu. 
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D. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat/kegunaan serta berguna terutama: 
1. Secara Akademis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
pemikiran bagi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang, 
khususnya Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial dan ilmu sosial 
lainnya tentang meningkatkan kesejahteraan sosial lansia partisipasi 
masyarakat. 
2. Secara Praktis 
Memberikan kontribusi yang positif bagi para insan akademik dan 
menambah pengetahuan bagi masyarakat luas pada umumnya, 
khususnya dalam hal ini kepada para keluarga lansia atau lembaga yang 
peduli pada lansia mengenai pentingnya kesejahteraan sosial lansia. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun untuk penulisan skripsi ini, peneliti memiliki batasan ruang 
lingkup penelitian yaitu: 
1. Peneliti memfokuskan terhadap upaya yang dilakukan masyarakat 
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial lansia di Desa Tlekung, 
Kecamatan Junrejo, Kota Batu. 
2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan sosial lansia berbasis partisipasi masyarakat. 
Ruang lingkup ini disertakan agar terfokus pada konteks tujuan 
penelitian dalam artian agar tidak menjalar terlalu luas pada hal-hal yang 
tidak bermanfaat bagi penelitian tersebut.  
